
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang menganut kedaulatan kepada rakyat dengan 

menjunjung tinggi nilai demokrasi. Pemilu adalah elemen penting demokrasi yang 

menjadi salah satu indikator kualitas keberjalanan demokrasi (Darumurti dan 

Sulaksono 2014). Di Indonesia sendiri pemilu diadakan setiap 5 tahun sekali,  

demokrasi memiliki kaitan yang begitu erat dengan pemilu, namun pengkaitan 

pemilu dengan demokrasi tersebut hanya dapat dilakukan saat pemilu yang akan 

dilakukan dapat mencerminkan kebebasan politik rakyat dan menghasilkan sebuah 

sirkulasi di dalam kekuasaan (Puspitasari 2004). Dalam demokrasi tidak langsung 

atau perwakilan, demokrasi menuntut adanya pertanggung jawaban bagi mereka 

yang mewakili suara yang diwakilkan. Di dalam jurnal Demokrasi dan 

Demokratisasi, demokrasi dapat ditandai dengan adanya tiga syarat antara lain: 

adanya kompetisi atau proses pergantian kekuasaan secara periodik, keterlibatan 

masyarakat, dan perlindungan atas hak-hak sipil. Pemilu menjadi wadah untuk 

merepresentasikan tiga ciri tersebut. Demokrasi menuntut adanya sebuah 

kesempatan yang sama bagi seluruh masyarakat dalam proses-proses politik. 

Salah satu aspek paling penting pada negara demokrasi yaitu partisipasi politik. 

Jalannya pemerintahan sangat dipengaruhi oleh adanya sebuah partisipasi politik, 

partisipasi politik merupakan sebuah aspek yang sangat penting dalam demokrasi 

cornerstone of democracy, akan tetapi adanya patisipasi masyarakat secara 



langsung di dalam proses politik masih memiliki ambivalensi (Subekti et al. 2014). 

Partisipasi politik masyarakat pada saat ini tidak dapat terlepas dari kondisi dan 

sistem politik yang sedang berjalan di negara tersebut. Hingga saat ini sistem politik 

di indonesia telah berulang-kali mengalami perubahan, yang dimulai dari pasca 

kemerdekaan hingga saat ini. Banyak masyarakat yang beranggapan mengenai 

reformasi yang dirasakan sebagai masa yang lebih demokratis. Pilkada menjadi 

bagian dari penataan struktur kekuasaan negara dalam wujudnya menciptakan 

mekanisme kontrol dan mewujudkan pemerintahan yang baik. Dalam praktiknya, 

pilkada tidak hanya memiliki tujuan untuk memaksimalkan proses demokrasi di 

daerah, akan tetapi juga mendorong terwujudnya prinsip otonomi daerah seluas-

luasnya (Yusup 2016). Masyarakat sendiri memiliki hak dan kewajiban dalam 

penyelenggaraan partisipasi masyarakat. Hak tersebut antara lain (KPU Blora 

2020): 

a. Memperoleh informasi publik mengenai pemilihan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan.  

b. Dapat menyampaikan dan menyebarluaskan informasi publik yang 

berkaitan dengan pemilihan.  

c. Berpendapat maupun menyampaikan pikiran, lisan dan tulisan.  

d. Ikut serta dalam proses penyusunan sebuah kebijakan atau peraturan 

Pemilihan;  

e. Ikut serta dalam segala tahapan pemilihan. 

f. Ikut serta dalam evaluasi dan pengawasan dalam penyelenggaraan 

pemilihan.  



g. Melakukan konfirmasi yang berasal hasil pengawasan atau pemantauan 

dalam pemilihan.  

h. Memberi usulan tindak lanjut mengenai hasil pengawasan maupun 

pemantauan pemilihan.  

Kewajiban yang harus dilakukan dalam penyelenggaran partisipasi 

masyarakat antara lain(KPU Blora 2020): 

a. Menghormati adanya hak orang lain. 

b. Bertanggung jawab atas segala pendapat dan tindakannya dalam 

berpartisipasi. 

c. menjaga terhadap pelaksanaan partisipasi masyarakat sesuai dengan asas 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 PKPU No. 8 Tahun 2017. 

d. menjaga etika dan sopan santun yang berdasarkan budaya masyarakat. 

Pemilih pemula sendiri memiliki beberapa pengertian pada saat ini.  

Pemilih pemula dapat dipahami sebagai warga yang baru pertama kali 

menggunakan hak pilihnya dalam pemilihan umum. Di Indonesia sendiri warga 

negara yang dinyatakan memiliki hak pilih harus telah berumur genap  17 tahun 

dand memenuhi syarat-syarat lain yang diatur dalam  No. 10 Tahun 2008.  Pemilih 

pemula di Indonesia memiliki jumlah yang signifikan dalam kalkulasi suara politik. 

Pemilih di Indonesia dapat dikategorikan dalam tiga jenis: pertama pemilih yang 

rasional yang  memilih berdasarkan penilaian dan analisis  mendalam.  Kedua,  

pemilih  kritis  emosional, yang  masih  idealis dan tidak kenal kompromi. Ketiga, 

pemilih pemula yang baru pertama kali pemilih karena usia mereka baru memasuki 

usia pemilih (Rahmat and Esther 2016).  



Desentralisasi adalah hasil dari reformasi karena pada awalnya pada zaman 

orde baru semua proses pemerintahan dipegang oleh pemerintah pusat atau 

sentralisasi, desentralisasi diatur di UU no 32 Tahun 2004 dan direvisi menjadi UU 

no 23 Tahun 2014. Desentralisasi dapat dipahami sebagai bentuk transfer 

kewenangan oleh pemerintah pusat kepada pemerintah daerah otonom untuk 

mengatur wilayah otonimya secara mandiri. Ketentuan mengenai pemilihan kepala 

daerah diatur dengan undang-undang dan mengatur pilkada serentak nasional.  

Sejak tahun 2015, pengaturan mengenai penyelenggaraan pilkada 

mengalami perubahan, yakni diselenggarakan secara serentak. Dalam praktiknya, 

hal itu dilakukan bertahap. Pertama, pilkada serentak pada 9 Desember 2015 yang 

diikuti oleh 271 daerah yang terdiri 8 provinsi, 170 kabupaten dan 26 kota. Kedua, 

pilkada serentak pada Februari 2017 yang dilaksanakan di 99 daerah, terdiri dari 8 

provinsi dan 91 kabupaten/kota. Pilkada serentak yang dilaksanakan pada Juni 2018 

diikuti 171 daerah, terdiri dari 17 provinsi dan 154 kabupaten/ kota, dan keempat 

pilkada serentak yang akan dilaksanakan pada 2020. Sedangkan, pada tahun 2024 

nanti akan dilaksanakan pilkada serentak secara nasional.  

Keikutsertaan masyarakat dalam pengambilan suatu kebijakan 

pembangunan daerah merupakan sesuatu hal yang penting, termasuk dalam 

memilih kepala daerah. Sesuai hasil reformasi pemerintahan yang menganut 

demokrasi langsung maka pemilihan kepala daerah telah dilaksanakan secara 

langsung, di mana rakyat diberi hak untuk memilih langsung kepala daerahnya baik 

tingkat provinsi maupun kota/ kabupaten. Di masa pandemi saat ini telah merubah 

hampir semua kegiatan masyarakat tidak halnya merubah kegiatan partisipasi 



politik yang dilakukan masyarat. Masyarakat merasa was was dengan adanya 

PILKADA ini karena banyak yang berpendapat bahwa kegiatan ini dapat 

menyebabkan cluster terbaru penyebaran virus Covid-19. Dalam menyukseskan 

pemilihan Kepala Daerah , KPUD telah menyiapkan berbagai hal dari masa 

pendaftaran calon, masa kampanye, pembentukan KPPS, persiapan hari 

pencoblosan, dan rekapitulasi penghitungan suara agar semua kegiatan aman dan 

meminimalisir penyebaran virus Covid-19. Akan tetapi tidak semua masyarakat 

merasa aman akan hal tersebut karena kondisi lapangan serta mindset orang-orang 

berbeda. Banyak hal yang mempengaruhi tingkat partisipasi politik dalam pilkada 

serentak 2020 ini. Pertama, konteks politik. Ini berkaitang dengan latar belakang 

politik kandidat. Kedua, lanjutnya, berhasil atau tidaknya penyelenggara pemilu 

meyakinkan pemilih bahwa aman untuk mereka datang ke TPS. Ketiga, mengenai 

informasi. Apakah informasi mengenai bagaimana cara memilih, syarat untuk bisa 

menggunakan hak pilih, bahkan kapan hari H pemungutan suara dan di mana TPS 

dia terdaftar sudah berjalan secara maksimal. 

Pandemi Covid-19 yang mulai merebak di Indonesia beberapa tahun silam 

telah mempengaruhi banyak hal, termasuk pelaksanaan pikada pada tahun 

2020. Pandemi Covid-19 telah mengakibatkan pemilihan kepala daerah (pilkada) 

2020 mengalami penundaan. Penundaan pilkada itu sempat memicu perdebatan 

sengit, utamanya berkaitan dengan dampak-dampak yang muncul. Namun, 

akhirnya penyelenggaraan pilkada dilakukan pada tahun yang sama. Indonesia tetap 

menyelenggarakan pilkada serentak pada tanggal 9 Desember 2020 pada 9 Provinsi  

dengan rincian 224 kabupaten dan 37 kota. Di Jawa Tengah sendiri terdapat 21 



kota/kabupaten yang akan menggelar pilkada serentak 2020, salah satunya yaitu 

kabupaten Blora dengan total penduduk 848,369 Jiwa. Pada masa pilkada sendiri 

untuk kasus covid-19 sangatlah tinggi bahkan di setiap kawasan kabupaten Blora 

masuk  dalam zona merah. Akan tetapi masyarakat kabupaten Blora sendiri perilaku 

partisipasinya masih Di kabupaten Blora sendiri perilaku partisipasinya masih 

mudah untuk dimobilisasikan, dalam hal ini manyarakat mengakui bahwa ada hal 

yang mempengaruhi mereka adalah disuruh atau diajak orang lain untuk memilih 

calon tertentu dan karena diberi sejumlah uang untuk memilih calon yang 

diharapkan. 

Berdasarkan data dari KPUD Kabupaten Blora dalam gelaran lima tahunan 

ini adalah partsipasi Pemilih pada Pilbup tahun 2020 mencapai 77,47%. Prosentase 

tersebut diperoleh dari data jumlah pemilih yakni Pemilih dalam DPT sebanyak 

700.995 dan 1.451 orang pemilih tambahan (DPTb) tercatat hadir menggunakan 

hak pilihnya sebanyak 544.183 orang. Angka ini merupakan capaian partisipasi 

Pemilih tertinggi selama penyelenggaraan Pilkada di Kabupaten Blora, baik dalam 

Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur maupun Pemilihan Bupati dan Wakil 

Bupati. Perlu dicatat bahwa partisipasi Pemilih pada Pilbup sebelumnya 

(2015)adalah 71,6%,  kemudian 71,7% pada 2010, dan 74,6% pada 2005. 

Sedangkan pada pergelaran Pilgub tahun 2018 adalah 62,8%, kemudian 55,9% pada 

2013, dan 61,7% pada 2008. KPU Blora sendiri menargetkan angka  partisipasi 

pada Pilbup 2020 sebanyak 77,5%. Yang ini berarti capaian tersebut masih sedikit 

dibawah target. M. Syaiful Amri, anggota KPU Blora Divisi SDM, Sosialisasi, 

Pendidikan Pemilih dan Partisipasi Masyarakat menjelaskan “capaian angka 



partisipasi kita masih sekitar 0,03% di bawah target. Ada beberapa kondisi yang 

menyebabkan demikian, salah satunya adalah masih adanya ketakutan Pemilih 

untuk datang ke TPS dikarenakan takut tertular covid-19”(KPU Blora 2020). 

Walaupun begitu tingkat partisipasi didalam pemilihan Bupati di Kabupaten Blora 

sendiri diatas rata rata dari tingkat partisipasi Pilkada serentak di Jawa Tengah 

dengan rata-rata 74,34%. Jumlah partisipasi masyarakat Blora jauh lebih tinggi dari 

pada kabupaten tetangganya yaitu Kabupaten Grobogan dengan jumlah partisipasi 

63%. 

Data partisipasi politik  masyarakat dalam pemilihan di Kabupaten Blora 

dari tahun ke tahun. 

Tabel I.1 Data Pemilihan Tiap Tahun 

 

NO 

 

Jenis Pemilihan 

 

Tahun 

 

Jumlah Pemilih 

Presentase 

pemilih 

1 Pemilihan Gubernur dan Wakil 

Gubernur Jawa Tengah di Kabupaten 

Blora 

2013 704.896 55,88% 

2 Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden 2014 704.487 71.61% 

3 Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati 

Blora 
2015 706.604 71.59% 

4 Pemilihan Gubernur dan Wakil 

Gubernur Jawa Tengah di Kabupaten 

Blora 

2018 690.823 62.85% 

5 Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden 

di Kabupaten Blora 

2019 713.512 80.42% 

6 Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati 

Blora 

2020 702.698 77.44% 

Sumber: KPU Kabupaten Blora 



1.2 Rumusan Masalah 

Faktor apa saja yang memengaruhi partisipasi politik pemilih pemula dalam 

pilkada serentak pada masa pandemi di Kabupaten Blora tahun 2020 ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dilihat dari rumusan masalah yang diteliti, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menemukenali berbagai faktor yang mempengaruhi partisipasi politik 

pemilih pemula dalam Pilkada serentak di Kabupaten Blora tahun 2020 walaupun 

diterpa dengan adanya pandemi Covid-19. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat Praktis 

1. Penulis berharap dari hasil penelitian ini dapat menjadi rekomendasi terhadap 

penelitian berikutnya bagi mahasiswa mengenai tingkat partisipasi politik dan 

faktor yang mempengaruhi dalam PILKADA terutama dalam PILKADA 

serentak. 

2. Penulis berharap dari hasil penelitian ini menjadi pertimbangan bagi pemerintah 

untuk mengambil keputusan dalam meningkatkan partisipasi  politik pemilih 

pemula di keadaan keadaan apapun. 

3. Penulis berharap dari hasil penelitian ini dapat di jadikan acuan oleh pemerintah 

untuk membuat kebijakan dalam kondisi pandemi atau force majeure. 

1.5 Tinjauan Teoritis 

1.5.1 Penelitian Terdahulu 

Kaljialn yalng ditulis oleh Siti Khikmaltul Rizqi dengaln judul 'Palrtisipalsi 

Politik Malsyalralkalt dallalm PILKAlDAl 2017 di Kalbupalten Yalrimo, Palpual, 



Indonesial', menemukaln balhwal aldal beberalpal isu yalng mempengalruhi tingkalt 

palrtisipalsi dallalm Pilkaldal. Ketidalkpercalyalaln malsyalralkalt kepaldal Komisi 

PILKAlDAl altalu KPU (Komisi Pemilihaln Umum), ketidalkpercalyalaln terhaldalp 

callon Bupalti/Walkil Bupalti,  ketidalkpercalyalaln jalnji pemilu, ketidalkpedulialn 

terhaldalp  visi daln misi yalng ditalwalrkaln,  pendidikaln politik pemilih, pemberialn 

kalndidalt altalu kebijalkaln moneter kepaldal pemimpin terpilih, daln kesialpaln KPU 

yalng belum memaldali untuk menyelenggalralkaln pilcaldal (Rizqi 2018). 

Selalin itu, terdalpalt penelitialn  Etal Yuni Lestalri daln Nugralheni Alrumsalri 

berjudul “Palrtisipalsi Politik Pemilih Pemulal Dallalm Pemilihaln Wallikotal Semalralng 

di Kotal Semalralng”, yalng mengkalji tentalng falktor-falktor yalng mempengalruhi 

pemilih dallalm memilih callon wallikotal Semalralng. , kejelalsaln daln pemutalkhiraln 

visi daln misi kalndidalt dallalm pemilu, laltalr belalkalng kalndidalt (tingkalt pendidikaln, 

algalmal), falktor sosiall altalu kedekaltaln  dengaln komunitals kalndidalt, kinerjal kalndidalt 

yalng lualr bialsal sebalgali malntaln wallikotal (callon incumbent), prestalsi kerjal, 

kalndidalt rekalm jejalk, falktor kepribaldialn (jujur, almalnalh, keralkyaltaln, tidalk pernalh 

terlibalt dallalm litigalsi)(Lestalri alnd Alrumsalri 2018). 

Dallalm penelitialn yalng dilalkukaln oleh Ghalusthaluf Alnals Malhendral  

berjudul “Palrtisipalsi Politik dallalm Pemilihaln Gubernur Jalwal Tengalh  Talhun 2018 

di Kalbupalten Bloral”, falktor-falktor yalng mempengalruhi tingkalt palrtisipalsi  terkalit 

dengaln perbedalaln kepentingaln callon terkalit digalmbalrkaln sebalgali terkalit daln 

kemudialn terkalit. Falktor selalnjutnyal  yalng menyebalbkaln  malsyalralkalt tidalk begitu 

mengenall seoralng kalndidalt aldallalh terkalit dengaln struktur kalndidalt. Struktur 

sosiall, terutalmal dengaln struktur sosiall malsyalralkalt  di tingkalt pedesalaln, jugal 



mempengalruhi minalt malsyalralkalt terhaldalp TPS. Tingkalt Pendidikaln Politik 

Malsyalralkalt salngalt rendalh, terutalmal di pedesalaln, sehinggal kesaldalraln politik jugal 

rendalh,  falktor yalng mempengalruhi palndalngaln malsyalralkalt terhaldalp objek politik. 

Aldal callon yalng menerimal ualng (dalnal politik), daln kemudialn oleh merekal 

Alsumsikaln Alndal terpilih. (Malhendral, 2019). 

Kaljialn berjudul Pembaltalsaln Kalmpalnye daln Palrtisipalsi Pemilih Rendalh di 

Tigal Pilkaldal Provinsi Sulalwesi Selaltaln 2015 yalng ditulis oleh Alndi Alyaltullalh 

Alhmald, Halfied Calngalral, daln Halsrullalh menemukaln tigal pilkaldal digelalr, kaltalnyal 

palrtisipalsi pemilih di daleralh itu rendalh. Meski bukaln kalrenal  pembaltalsaln 

kalmpalnye, nalmun lebih dominaln kalrenal jumlalh Dalftalr Pemilih Tetalp (DPT) 

membengkalk. Falktor lalinnyal aldallalh  kejenuhaln malsyalralkalt palscal berbalgali 

peristiwal pemilu. Publik alcuh talk alcuh terhaldalp pelalksalnalaln Palrtali Demokralt, 

dengaln alsumsi tidalk aldal perubalhaln ke alralh yalng lebih balik. Kemudialn sikalp 

pralgmaltis malsyalralkalt yalng halnyal ingin mencoblos ketikal aldal imballaln yalng 

signifikaln, daln falktor teknis lalinnyal seperti tidalk terdalftalr di DPT (Alhmald, 

Calngalral, alnd Halsrullalh 2018). 

Dallalm penelitialn yalng berjudul Prospek Palrtisipalsi Politik Malsyalralkalt 

dallalm Pemilihaln Kepallal Daleralh (Pilkaldal) di Kotal Mallalng  yalng diedit oleh 

Yustinus Usfinit dkk, diteliti falktor-falktor yalng mempengalruhi palrtisipalsi 

penduduk Kotal Mallalng dallalm Pilkaldal 2013. Wallikotal menjelalskaln: Falktor 

lingkungaln merupalkaln sallalh saltu dalri 4.444 falktor yalng mendorong palrtisipalsi 

politik malsyalralkalt sertal palrtisipalsi politik di kotal Mallalng. Palrtisipalsi pemilih 

walrgal kotal Mallalng  paldal Pilkaldal 2013 salngalt tinggi kalrenal merupalkaln malyoritals 



penduduk alsli daln memiliki ralsal memiliki yalng salngalt kualt terhaldalp lingkungaln. 

- Jumlalh TPS. Ini aldallalh pengallalmaln balru balgi pendaltalng balru daln merekal ingin 

talhu balgalimalnal ralsalnyal terlibalt lalngsung dallalm pemilihaln daleralh. Walrgal Kotal 

Mallalng meralsal berkewaljibaln mensukseskaln pemilihaln Bupalti Kotal Mallalng. 

Kebaljikaln ini  mendorong palrtisipalsi malsyalralkalt  dallalm pemilihaln wallikotal talhun 

2013 (Usfinit, Suprojo, alnd Setyalwaln 2014). 

Dallalm kaljialn Lital Tyestal Al.L yalng  berjudul Dalmpalk Palrtisipalsi 

Malsyalralkalt dallalm Pilkaldal Serentalk dallalm Meningkaltkaln Demokralsi 

Konstitusionall di Indonesial, palrtisipalsi malsyalralkalt paldal Pilkaldal Serentalk 2015 di 

Sulsel mengallalmi penurunaln. lebih jaluh. Falktor sosiall, politik, aldministralsi, 

pendidikaln, budalyal, pekerjalaln daln falktor yalng menyebalbkaln tingkalt palrtisipalsi 

malsyalralkalt belum setinggi itu kalrenal malsih salngalt kuralng tersosiallisalsikaln upalyal 

pengualtaln Palrtisipalsi dengaln meningkaltkaln  regulalsi sertal melibaltkaln pemalngku 

kepentingaln yalng aldal daln mempromosikaln sosiallisalsi (Lital, 2017). 

Kaljialn Sri Junirti Halsibualn dkk yalng berjudul Straltegi KPU Sumut Dallalm 

Meningkaltkaln Palrtisipalsi Malsyalralkalt paldal Pilgub Sumut 2018 merupalkaln kaljialn 

tentalng peningkaltaln palrtisipalsi malsyalralkalt di Sumut.Straltegi KPU Sumut 

menyaltalkaln: Pemilihaln gubernur 2018 salngalt penting, terorgalnisir daln beralgalm. 

Dalri tujualn jalngkal palnjalng, terlihalt balhwal KPU Sumut sudalh memiliki rencalnal 

sendiri daln melalksalnalkaln progralm yalng salngalt berbedal yalng ditujukaln untuk 

menjalngkalu lalpisaln malsyalralkalt. Inovalsi  progralm jugal telalh dilalkukaln KPU 

untuk meningkaltkaln proporsi pemilih di Sumut. Kendallalnyal sendiri terletalk paldal 

allokalsi sumber dalyal malnusial yalng menurut KPU salngalt terbaltals, terutalmal di 



daleralh. Tentu hall ini  menghalmbalt kinerjal KPU daln jugal  menjaldi malsallalh 

keualngaln balgi KPU (Halsibualn 2019). 

“Palrtisipalsi Politik Malsyalralkalt Kalbupalten Citalro paldal Pilkaldal 2018” oleh 

Altikal M.I. Sallindejo menjelalskaln tingginyal tingkalt palrtisipalsi malsyalralkalt di 

Kalbupalten Citalro ditopalng oleh beberalpal falktor. Dengaln kaltal lalin, alntusialsme 

yalng tinggi mengalralh paldal pemikiraln kritis tentalng implementalsi daln tingkalt 

minalt palrtisipalsi yalng tinggi. Dallalm proses pemilu, informalsi yalng berjallaln lalncalr 

daln menjaldi salralnal sosiallisalsi politik. Prestalsi KPUD di tingkalt Pilcaldal 

Depalrtemen Citalro dallalm melalkukaln kalmpalnye proalktif untuk memaljukaln 

kepentingaln pemilih individu salngalt besalr. Hall ini alkaln memberikaln pengetalhualn 

daln informalsi kepaldal malsyalralkalt tentalng tujualn penyelenggalralaln pilkaldal 

dallalm menentukaln kepemimpinaln lokall. ( Sallindeho 2018). 

Kaljialn yalng dilalkukaln oleh Alndre M. Fikri, Palrtisipalsi Politik Penyalndalng 

Disalbilitals dallalm Pemilihaln  Kepallal Daleralh (Pilkaldal)  2017 menemukaln, 

palrtisipalsi penyalndalng disalbilitals dallalm Pilkaldal Palyalkumbuh 2017 didorong oleh 

dual falktor.jelalsnyal. Hall, yalitu falktor eksternall daln falktor internall. Falktor internall 

aldallalh balgalimalnal kealdalaln self halndicalp dallalm memalhalmi pilkaldal kotal 

palyalkumbuh. Dallalm hall ini penyalndalng disalbilitals yalng tergalbung dallalm 

Persaltualn Penyalndalng Disalbilitals Indonesial (PDDI) sebenalrnyal sudalh memiliki 

palndalngaln yalng balik, seperti mencoblos di Pilkaldal Kotal Palyalkumbu, nalmun 

falktor eksternall tidalk mendukung hall tersebut daln Indonesial tidalk menalrik minalt 

malsyalralkalt selalin penyalndalng disalbilitals. calcalt. Pihalk penyelenggalral, KPUD, 

tidalk malu mendukung alngkal palrtisipalsi penyalndalng disalbilitals dallalm Pilkaldal 



Palyalkumbuh kalrenal falktor eksternall, daln meralsal tidalk terbebalni untuk menalikkaln 

alngkal palrtisipalsi, sehinggal melibaltkaln PPDI (Fikri 2019). 

Kaljialn terbalru oleh Inggried Fenal Meylialnal daln Dewi Erowalti berjudul 

Mengukur Palrtisipalsi Politik Malsyalralkalt Kalbupalten Talnal Toraljal Paldal Pemilihaln 

Kepallal Daleralh (Pilkaldal) Talhun 2020 menemukaln balhwal palrtisipalsi dallalm pemilu 

di Kalbupalten Talnal Toraljal eralt kalitalnnyal dengaln kesaldalraln politik daln 

pemerintalhaln. tentalng kepercalyalaln paldal Terpengalruh. Malsyalralkalt kuralng 

memalhalmi halk daln kewaljibalnnyal dallalm kegialtaln Pilcaldal, kalrenal pemilih halnyal 

menggunalkaln halk pilihnyal berdalsalrkaln falktor kelualrgal, algalmal daln staltus sosiall. 

Selalin itu, rendalhnyal kepercalyalaln malsyalralkalt terhaldalp pemerintalh bersumber 

dalri buruknyal penalngalnaln  kerusuhaln Pilcaldal 2010, daln aldal yalng tralumal dengaln 

menggunalkaln halk pilihnyal. Palrtisipalsi dallalm Pilkaldal Talnal Toraljal diproyeksikaln 

menurun paldal talhun 2020 kalrenal malsyalralkalt talkut mengikuti TPS daln memilih 

untuk tetalp sehalt. Selalin itu, penurunaln kehaldiraln tersebut bisal disebalbkaln oleh 

falktor cualcal salalt pencoblosaln berlalngsung paldal Desember salalt Pilkaldal 2020 

terlihalt di Kalbupalten Talnal Toraljal (Meylialnal alnd Erowalti 2020). 

Dalri 10 penelitialn sebelumnyal yalng telalh diuralikaln, perbedalaln  penelitialn 

sebelumnyal dengaln penelitialn  salalt ini aldallalh identifikalsi kalsus, yalitu lokallisalsi 

serentalk di 9 provinsi, 224 kalbupalten daln 37 kotal di tingkalt nalsionall. Kaljialn 

tersebut meralgukaln pemilihaln Bupalti daln Walkil Bupalti yalng beraldal dallalm 

kondisi palndemi Covid-19 paldal salalt Indonesial menyelenggalralkaln pemilihaln 

tersebut. Dallalm penelitialn ini, peneliti melalkukaln investigalsi terhaldalp falktor-

falktor pemilihaln bupalti daln walkil bupalti di Kalbupalten Brolal paldal  malsal palndemi 



Covid-19 2020, dengaln Pilcaldal serentalk yalng dilalksalnalkaln paldal  9 Desember 

2020. 

1.5.2 Landasan Teori 

Pemilu menjaldi instrumen penting dallalmm menjallalnkaln demokralsi secalral 

lalngsung, umum, bebals, ralhalsial, jujur, daln aldil. Pemilu dialkui sebalgali sebualh 

alrenal untuk membentuk demokralsi perwalkilaln sertal menggelalr pergalntialn 

pemerintalh secalral berkallal (Nurhalmidalh 2014). Menurut Jimly Alsshiddiqie 

menjelalskaln balhwal pemilu merupalkaln mekalnisme penentualn pendalpalt ralkyalt 

melallui sistem yalng bersifalt lalngsung (Rismalyalnti 2020). Tidalk jaluh berbedal dalri 

itu, Dedi Mulyaldi (Malhendral.2019) memperjelals malknal pemilu sebalgali 

mekalnisme politik untuk memilih pemimpin dallalm lembalgal legislaltif daln 

eksekutif. Sedalngkaln Palimin Nalpitupallal memberikaln pengertialn pemilu aldallalh 

sebualh mekalnisme politik untuk mengalrtikulalsikaln inspiralsi daln kepentingaln 

walrgal negalral dallalm proses memilih sebalgialn ralkyalt menjaldi pemimpin 

pemerintalh (Malhendral.2019). Dalpalt disimpulkaln balhwal pemilu merupalkaln 

prosedur dallalm sualtu sistem yalng bekerjal dengaln balik, yalng nalntinyal dihalralpkaln 

dalpalt meningkaltkaln elektuall balhkaln menjaldi representaltive government, yalng 

didallalmnyal melibaltkaln begitu balnyalk orgalnisali balik itu dalri pemerintalh malupun 

non pemerintalh, yalng dalpalt dilihalt dalri infralstruktur pemerintalh balhkaln 

supralstruktur pemerintalh, yalng mutlalk didallalmnyal halrus memualt kemalmpualn 

dallalm mengaltur input menjaldi proses output yalng balik daln nalntinyal dalpalt 

digunalkaln dengaln balik daln dalpalt dimalnfalaltkaln dengaln malksimall oleh seluruh 

malsyalralkalt yalng nalntinyal jugal tercalpali tingkalt kesejalhteralaln malsyalralkalt yalng 



balik.  

Palrtisipalsi politik (Sallindeho 2018) aldallalh sualtu kegialtaln malsyalralkalt balik 

secalral indvidu malpun kelompok berkalitaln dengaln proses-proses kebijalkaln balik 

secalral lalngsung altalupun tidalk lalngsung. Paldal sisi lalin, keterlibaltaln itu diperluals 

dallalm ralnalh kehidupaln berupal palrtisipalsi politik malsyalralkalt.  Allmond dallalm 

(Putri Yolalndal alnd Hallim 2020) membalgi palrtisipalsi politik menjaldi dual yalitu 

konvensionall daln non konvensionall. Secalral konvensionall. palrtisipalsi politik dalpalt 

dipalhalmi dallalm bentuk pemungutaln sualral, diskusi politik, membentuk daln 

bergalbung dengaln kelompok kepentingaln politik, sertal memiliki komunikalsi 

alnalrpribaldi dengaln pejalbalt publik. Sedalngkaln secalral non konvensionall palrtisipalsi 

dilalkukaln dallalm situalsi yalng di luar normall balhkaln tidalk jalralng ilegall yalng 

disertali dengaln kekeralsaln daln cenderung menghendalki perubalhaln secalral 

menyeluruh daln mendalsalr (revolusioner). 

Menurut Myron Weimer partisipasi politik di pengaruhi oleh beberapa hal, 

seperti yang dikutip oleh Mohtar Mas’oed dan Collin MacAndrews (2011:56-57) 

1) Modernisasi Modernisasi disegala bidang akan berimplikasi pada komensialisme 

pertanian, industrial, meningkatkan arus urbanisasi, peningkatan kemampuan baca 

tulis, perbaikan pendidikan dan pengembangan media massa atau media 

komunikasi secara luas.  

2) Terjadi perubahan struktur kelas sosial Terjadinya perubahan kelas 

struktur kelas baru itu sebagai akibat dari terbentuknya kelas menengah dan pekerja 

baru yang meluas era industralisasi dan modernisasi.  

3) Pengaruh kaum intelektual dan meningkatnya komunikasi massa modern 



Ide-ide baru seperti nasionalisme, liberalisme, membangkitkan tuntuntan-tuntutan 

untuk berpartisipasi dalam pengambilan suara.  

4) Adanya konflik diantara pemimpin-pemimpin politik Pemimpin politik 

yang bersaing merebutkan kekuasaan sering kali untuk mencapai kemenangannya 

dilakukan dengan cara mencari dukungan massa.  

5) Keterlibatan pemerintah yang semakin luas dalam unsur ekonomi,sosial 

dan budaya Meluasnya ruang lingkup aktivis pemerintah ini seringkali merangsang 

timbulnya tuntutan-tuntutan organisasi untuk ikut serta dalam mempengaruhi 

pembuatan keputusan politik. 

Menurut Milbalrth dallalm (Febrialntalnto 2019) Falktor pendorong palrtisipalsi 

politik terdalpalt limal unsur yalitu:  

1) Peralngsalngaln politik yalng dalpalt timbul dalri aldalnyal diskusi balik formall 

malupun informall.  

2) Falktor kalralkteristik pribaldi seseoralng seperti hallnyal aldallalh waltalk 

kepedulialn sosiall seseoralng.  

3) Falktor kalralkteristik sosiall yalng merupalkaln falktor staltus sosiall, ekonomi, 

kelompok rals, etnis daln algalmal seseoralng dallalm beralktivitals.  

4) Falktor situalsi altalu lingkungaln politik yalng merupalkaln falktor dimalnal 

kealdalaln lingkungaln sosiall sekitalr seseoralng pemilih yalng balik daln kondusif 

sehinggal berkemalun dallalm palrtisipalsi politik  

1.5.3 Operasionalisasi Konsep 

Palrtisipalsi Politik Menurut Suryaldi dallalm (Hertalnto 2021) yalitu 

mendefinisikaln palrtisipalsi politik dengaln lingkup yalng lebih sempit dimalnal 



palrtisipalsi politik aldallalh keterlibaltaln secalral lalngsung malsyalkalt dallalm Pemilihaln 

Umum (Pemilu). Terdalpalt falktor pendorong aldalnyal palrtisipalsi politik menurut 

Milbalrth dallalm (Febrialntalnto 2019) yalitu aldalnyal peralngsalngaln politik, falktor 

kalralkteristik pribaldi, kalralkteristik sosiall, kealdalaln situalsi.  Aldal teori lalinnyal yalng 

digunalkaln untuk mengetalhui falktor yalng mempengalruhi palrtisipalsi politik pemilih 

pemulal dallalm pilkaldal serentalk paldal malsal palndemi di Kalbupalten Bloral talhun 

2020 dengaln menggunalkaln metode penelitialn calmpuraln, Teknik pengumpulaln 

daltal yalng digunalkaln yalitu studi kepustalkalaln, walwalncalral, daln survei kuesioner. 

Talbel I.2 Operalsionallisasi Konseptual Model Milbart 

Operasionalisasi 

Konseptual 

Aspek Indikaltor 

Falktor pendorong aldalnyal 

palrtisipalsi 

Peralngsalng politik 

merupalkaln kepekalaln 

pemilih algalr bersedial 

berpaltisipalsi dallalm 

kehidupaln politik. 

Dallalm hall ini minalt 

berpaltisipalsi 

dipengalruhi misallnyal 

sering mengikuti 

diskusi-diskusi politik 

sertal kealktifaln 

malsyalralkalt dallalm 

mengalkses medial 

malssal. 

Kegialtaln Sosiallisalsi 

 

 

 

Ikut aldil dallalm 

orgalnisalsi 

Pengalruh medial malssal 

Kalralkteristik Pribaldi 

merupakan faktor 

dimana kondisi pribadi 

seseorang dapat 

Waltalk dalri seoralng yalng 

dipilih 



mempengaruhi dalam 

kegiatan politik. 

Keikutseraltalaln callon 

dallalm politik/ Kealktifaln 

callon dallalm berpolitik. 

Peralsalaln emosionall 

pemilih meliputi ralsal 

simpalti  altalu kepedulialn 

pemilih untuk terlibalt 

dallalm politik 

Hubungaln Hubungaln 

Pribaldi 

Laltalr belalkalng callon 

Kalralkteristik Sosiall: 

Menyalngkut staltus 

sosiall ekonomi, 

kelompok rals, etnis, daln 

algalmal seseoralng. 

Balgalimalnalpun jugal 

lingkungaln sosiall itu 

ikut mempengalruhi 

persepsi, sikalp perilalku 

seseoralng dallalm bidalng 

politik. Oleh sebalb 

itulalh, merekal malu 

berpalrtisipalsi dallalm 

bidalng politik. 

Staltus sosiall 

Kealdalaln ekonomi 

Rals altalu Etnis 

Algalmal 



Falktor situalsi , 

Lingkungaln politik yalng 

kondusif membualt 

oralng dengaln senalng 

halti berpalrtisipalsi dallalm 

kehidupaln politik. 

Dallalm lingkungaln 

politik yalng demokraltis 

oralng meralsal lebih 

bebals daln nyalmaln untuk 

terlibalt dallalm alktivitals-

alktivitals politik dalri 

paldal dallalm lingkungaln 

politik yalng otoriter. 

Lingkungaln politik yalng 

kondisi kealdalaln sekitalr 

yalng sedalng terjaldi, 

sertal kondisi lingkungaln 

dallalm alktivitals politik.  



sering diisi dengaln 

alktivitalsalktivitals brutall 

daln kekeralsaln dengaln 

sendirinyal menjaluhkaln 

malsyalralkalt dalri wilalyalh 

politik. 

Kondisi geogralfis 

wilalyalh 

 

1.6 Metode Penelitian 

1.6.1 Pendekatan Penelitian 

 

Penelitialn ini menggunalkaln metode calmpuraln (mixed method resealrch) yalitu 

metode penelitialn yalng mengelalboralsikaln metode kuallitaltif daln kualntitaltif dallalm 

proses penelitialn ( John Creswell .2011 ). Metode ini lebih kompleks kalrenal 



melibaltkaln dual fungsi metode yalng berbedal secalral kolektif. Tipe mixed method 

yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini yalitu straltegi eksploraltoris sekuensiall  yalng 

lebih mendalhulukaln daltal kuallitaltif kemudialn diiringi dengaln pengolalhaln daltal 

kualntitaltif ( John Creswell .2011 ) Penelitia ln ini dilalkukaln dengaln 

mengalkumulalsikaln sertal mengalnallisis daltal kuallitaltif lebih dalhulu, kemudialn 

pengolalhaln daltal kualntitaltif berdalsalrkaln paldal daltal yalng diperoleh paldal talhalpaln 

alwall.  

Tipe eksploraltoris digunalkaln untuk mendukung daln menyempurnalkaln 

penelitaln kuallitaltif yalng dilalkukaln paldal penelitialm ini. Metode ini digunalkaln 

untuk mengalnallisal falktor yalng mempengalruhi palrtisipalsi pemilih pemulal di 

Pilkaldal Seralntalk Kalbupalten Bloral talhun 2020. Penelitialn ini dilalksalnalkaln di 

Kalbupalten Bloral yalng dimalnal terletalk di Provinsi Jalwal Tengalh. Subjek utalmal 

dallalm penelitialn ini aldallalh pemilih pemulal dallalm Pilkaldal Kalbupalten Bloral talhun 

2020 talhun paldal talhun 2020. Peneliti mengumpulkan segala informasi dari pemilih 

pemula dengan acuan teori yang digunakan saat penelitian. 

1.6.2 Teknik Pengumpulan Data  

Penelitialn ini memalnfalaltkaln beberalpal model pengumpulaln daltal dialntalral 

lain adalah:  

1.6.2.1 Observasi 

Melallui teknik ini, peneliti melalkukaln pengalmaltaln terhaldalp objek penelitialn 

yalng dipilih. Halsil pengalmaltaln dicaltalt secalral sustimaltis sehinggal dalpalt membalntu 

peneliti untuk dalpalt memalhalmi dengaln lebih mendallalm konteks politik yalng 

sedalng berlalngsung selalmal penelitialn ini dilalkukaln. Dengan adanya observasi ini 



digunakan untuk cek dan ricek terhadap data yang diperoleh dari hasil wawancara 

dalam mendukung keabsahan data yang diperoleh. Pada saat melakukan observasi 

banyak menemukan fenomena dan jawaban yang beragam dari para pemilih pemula 

diluar teori yang digunakan. 

1.6.2.2 Walwalncalral  

Walwalncalral dilalkukaln untuk mendalpaltkaln daltal utalmal dallalm peneltialn ini. 

Terdalpalt cukup balnyalk pihalk yalng menjaldi informaln walwalncalral dallalm penelitialn 

yalng dilalkukaln. Beberalpal di alntalralnyal aldallalh sebalgali berikut: 

1. Balpalk Mohalmald Khalmdun, S.Pd.I ( Ketual Divisi Keualngaln, Umum Daln 

Logistik KPU Kalbupalten Bloral ) 

2. Balpalk Mohalmmald Moh. Syaliful Almri, S.IP .( Alnggotal Divisi Palrtisipalsi 

Pemilih Daln Sumber Dalyal Malnusial  KPU Kalbupalten Bloral) 

3. Balpalk Sumalli ( Pensiunaln POLRI) 

4. Saludalral Sri Alji Rizky ( Pemilih Pemulal 20 Talhun) 

5. Saludalral Walhyu Halkim ( Pemilih Pemulal 20 Talhun) 

6. Saludalri Tialral Galluh Praltiwi ( Pemilih Pemulal 19 Talhun) 

7. Saludalri Ilmaln Nalfialh ( Pemilih Pemulal 19 Talhun) 

8. Saludalri Alrum Puspitalsalri ( Pemilih Pemulal 18 Talhun) 

9. Saludalral Halttal Alcalryal Wiralraljal ( Pemilih Pemulal 18 Talhun) 

10. Saludalral Jerimies Hedytalmal ( Pemilih Pemulal 18 Talhun ) 

 Dallalm talhalpaln ini peneliti kesulitaln untuk mendalpaltkaln daltal dalri pemilih 

pemulal yalng beralsall dalri golongaln oralng yalng memiliki halk pilih kalrenal sudalh 

menikalh dibalwalh umur 17 talhun, pemilih pemulal yalng tergolong di kriterial 



tersebut sulit untuk ditemuin sertal tidalk aldal daltal yalng palsti daln purnalwiralwaln 

polisi daln TNI kalrenal merekal tidalk bisal lalngsung memilih setelalh dinyaltalkaln 

sudalh pensiun, merekal halrus mengurusi berkals berkals untuk dalpalt mengikuti 

kegialtaln pemilihaln. Oleh kalrenal ini peneliti melalkukaln walwalncalral terhaldalp 2 

oralng dalri pihalk KPU kalbupalten Bloral, 7 responden pemilih pemulal yalng beralsall 

dalri kaltegori umur, daln 1 responden yalng beralsall dalri purnalwiralwaln polisi daln 

TNI.  

1.6.2.3 Survei Kuesioner  

Dallalm mendalpaltkaln daltal utalmal melallui metode kualntitaltif, peneliti 

menyebalrkaln kuesioner kepaldal responden penelitialn setelah mendapatkan data 

kualitatif. Kuesoner tersebut berisikaln dalftalr pertalnyalaln altalupun pernyaltalaln yalng 

telalh disusun secalral sitemaltis. Jenis kusioner yalng digunalkaln aldallalh lalngsung 

tertutup, jenis ini terdalpalt pilihaln jalwalbaln dallalm lembalr kuesioner yalng telalh 

ditentukaln peneliti. Guna memperkuat data perlu adanya penyebaran kuesioner 

yang disebar kepada pemilih pemula di Kabupaten Blora, untuk mempersingkat 

waktu dan efektifitas peneliti menggunakan Google Form dalam penyebaran 

kuesioner. 

1.6.2.4 Dokumentalsi  

Selalin terjun ke lalpalngaln, peneliti jugal memalnfalaltkaln beberalpal sumber 

sekunder untuk memperkualt alnallisal dallalm penelitialn ini. Daltal-daltal tersebut 

bersumebr dalri berbalgali jurnall, alrtikel, buku, medial cetalk altalupun elektronik sertal 

lalporaln dokumen pemerintalh. Untuk mendapatkan datapeneliti dapat mengambil data 

yang mungkin tidak diungkapkan partisipan dalam proses wawancara. 



1.6.2.5 Valrialbel daln Pengukuraln  

Valrialbel merupalkaln elemen dalri penelitialn, yalng malnal elemen tersebut 

mempunyali beralgalm nilali berbentuk kualntitaltif malupun kuallitaltif yalng dalpalt 

berubalh nilalinyal. Valrialbel penelitialn yalng digunalkaln paldal penelitialn kalli ini yalitu 

valrialbel yalng berdalsalrkaln paldal hubungaln, lebih jelalsnyal dijelalskaln di balwalh ini:  

1. Valrialbel Bebals  

Valrialbel bebals (Independent Valrialble) altalu independen aldallalh valrialbel 

yalng menjaldi sebalb altalupun yalng mempengalruhi valrialbel lalinnyal yalitu valrialbel 

terikalt (dependent valrialble). Valrialbel bebals ini dialnggalp sebalgali penyebalb altals 

kehaldiraln valrialbel terikalt. Valrialbel bebals dallalm epenelitialn ini merupalkaln falktor 

yalng mempengalruhi palrtisipalsi pemilih pemulal dallalm Pilkaldal Kalbupalten Bloral 

talhun 2020.  

2. Valrialbel Terikalt  

Valrialbel terikalt (Dependent Valrialble) altalu dependen merupalkaln valrialbel 

yalng dipengalruhi altalupun valrialbel yalng mendalpaltkaln efek altalupun resultaln 

yalng dialkibaltkaln oleh valrialbel bebals.  Valrialbel dependen ini menjaldi valrialbel 

yalng alkaln dijalbalrkaln secalral mendallalm daln ditualngkaln dallalm alnallisal Balb III. 

Valrialbel dependen dallalm penelitialn ini aldallalh palrtisipalsi politik pemilih pemulal 

di Pilkaldal Kalbupalten Bloral Talhun 2020. 

1.6.3 Populasi dan Sampel Penelitian. 

Populalsi aldallalh wilalyalh generallisalsi objek/subjek penelitialn dengaln ciri 

tertentu untuk dipelaljalri daln kemudialn ditalrik kesimpulalnnyal (Sugiyono, 2009). 

Populalsi dallalm penelitialn ini aldallalh 67.425 oralng yalng tergolong pemilih pemulal 



di Kalbupalten Bloral. Sedalngkaln salmpel merupalkaln balgialn dalri jumlalh daln 

kalralkteristik yalng dimiliki oleh populalsi tersebut (Sugiyono, 2009). Salmpel ditalrik 

untuk membualtaln baltalsaln yalng tegals dallalm populalsi. Salmpel dallalm penelitialn ini 

ditentukaln melallui rumus slovin dengaln nilali signifikalsi sebesalr 10%.  Dalam 

mempermudah pengambilan sampel peneliti perlu menggunakan penentuan jumlah 

sampel yang sudah tertuang dalam rumus slovin ini yang kemudian dapat 

digunakan dalam penguatan data sebelumnya.  

𝑛 =
N

1 + Ne²
 

Keteralngaln:  

n = besalraln salmpel  

N = besalraln populalsi 

e = nilali signifikalnsi 

Diketalhui balhwal jumlalh populalsi pemilih pemulal Kalbupalten Bloral talhun 

2020 berjumlalh 67.425 oralng daln penelitialn ini menggunalkaln nilali signifikalnsi 

10% (0,1), sehinggal balnyalk salmpel aldallalh: 

𝑛 =
67.425

1 + 67.425 (0,1)²
 

𝑛 =
67.425

675,25
= 99,851 

 Berdalsalrkaln halsil penghitungaln dialtals salmpel yalng dialmbil berjumlalh 

99,851 yalng alkaln digenalpkaln menjaldi 100 oralng pemilih pemulal yalng ikut dallalm 

pilkaldal Kalbupalten Bloral talhun 2020. Salmpel mewalkili populalsi dengaln 

kalralkteristik penelitialn. Penelitialn ini menggunalkaln Alccidentall Salmpling altalu 

yalng bialsal disebut salmpling insidentall, yalitu teknik penentualn salmpel berdalsalrkaln 



kebetulaln/insidentall, alrtinyal sialpal saljal yalng secalral kebetulaln/insidentall bertemu 

dengaln peneliti dalpalt digunalkaln sebalgali salmpel, bilal dipalndalng oralng yalng 

kebetulaln ditemui itu cocok sebalgali sumber daltal (Sugiyono, 2009). Peneliti 

membagi perdaerah secara rata dengan memberikan form dari orang ke orang lain. 

1.6.4 Skala Pengukuran  

Skallal pengukuraln aldallalh konvensi yalng digunalkaln sebalgali alcualn untuk 

menentukaln palnjalng intervall pendek sualtu allalt ukur sehinggal allalt ukur tersebut 

memberikaln daltal kualntitaltif (Sugishirono, 2009). Penulis secalral khusus 

mendefinisikaln valrialbel survei daln memalsukkalnnyal ke dallalm kuesioner/dalftalr 

kuesioner. Penulis menggunalkaln dual skallal, skallal Likert daln skallal Guttmalnn. 

Skallal likert digunalkaln untuk mengukur sikalp, pendalpalt, daln persepsi individu altalu 

kelompok terhaldalp fenomenal sosiall. Kemudialn gunalkaln skallal Gutmalnn untuk 

mendalpaltkaln jalwalbaln palsti untuk malsallalh tertentu (Sugiyono, 2009). 

1.6.5 Pengolahan Data  

1.6.5.1 Editing  

Kegialtaln memeriksal altalu memilih jalwalbaln responden. Halsil jalwalbaln 

jalwalbaln kuesioner yalng telalh disebalrkaln oleh responden, merupalkaln daltal yalng 

kemudialn diolalh menjaldi informalsi. Proses pengolalhaln daltal melallui false editing 

yalitu mengumpulkaln, memeriksal daltal, alpalkalh sudalh lengkalp altalu tidalk, terjaldi 

kesallalhaln mengisi, kesallalhaln mencaltalt altalu kesallalhaln mencalri talndal. Peneliti 

mengkoreksi hasil jawaban yang diberikan oleh responden apakah ada indikator 

yang terlewat atau tidak. 

1.6.5.2 Coding  



Setelalh talhalp editing selesali,  daltal tersebut direfleksikaln dallalm talnggalpaln 

responden untuk memudalhkaln alnallisis daltal. Pemberialn kode dengaln menetalpkaln 

nilali skor altalu bobot terhaldalp halsil talnggalpaln alngket, bertujualn untuk 

mempermudalh proses pengolalhaln daltal, dilalkukaln dengaln calral menyusun daltal 

dallalm bentuk dalftalr (membualt talbel daltal). Respon terhaldalp skor alngket untuk 

malsing-malsing valrialbel, yalng terdiri dalri nomor urut responden,  item pertalnyalaln, 

daln skor totall  item malsing-malsing responden. 

1.6.5.3 Talbulalsi  

Talbulalsi aldallalh menyaljikaln daltal yalng diperoleh dalri halsil penelitialn 

dallalm bentuk talbel-talbel. Kegialtaln menyusun daltal dallalm bentuk talbel gunal 

mendalpaltkaln daltal yalng lebih ringkals. Aldalpun talhalpalnnyal aldallalh memalsukkaln 

daltal yalng diperoleh daln telalh dikelompok-kelompokkaln dallalm talbel 

indukkemudialn talbel tersebut disaljikaln daln diuji. Peneliti melakukan perhitungan 

halsil yang kemudialn dialnallisis untuk memperoleh temualn daln kesimpulaln 

penelitialn. 

1.6.5.4 Alnallisis Daltal  

Alnallisis daltal aldallalh kegialtaln setelalh daltal terkumpul dalri seluruh responden altalu 

sumber daltal lalinnyal. Kegialtaln  alnallisis daltal meliputi pengelompokaln daltal 

berdalsalrkaln valrialbel daln jenis responden, menggalbungkaln daltal berdalsalrkaln 

valrialbel dalri seluruh responden, menyaljikaln daltal untuk setialp valrialbel yalng 

diteliti, daln Melalkukaln komputalsi untuk menjalwalb  daln  menguji hipotesis yalng  

dialjukaln (Sugishirono, 2009). Survei dilalkukaln secalral kualntitaltif  dengaln teknik 

staltistik deskriptif. Semual daltal diolalh dengaln progralm alsisten komputer  SPSS 



versi 20.0 for Windows. SPSS aldallalh sebualh softwalre progralm pengolalh daltal  

yalng bialsal digunalkaln untuk mengolalh daltal staltistik. Progralm pengolalhaln daltal 

SPSS ini  membalntu penulis dallalm mengolalh daltal daln memungkinkaln penulis 

memperoleh halsil pengolalhaln  daltal secalral alkuralt, terlalcalk, daln terpercalyal. 

 


